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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Koperasi melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip gerakan
ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan, dengan tujuan
untuk mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya, mengembangkan perekonomian nasional serta
mengembangkan kreativitas dan berorganisasi bagi para pelajar bangsa.

Secara umum, Koperasi simpan pinjam adalah badan usaha yang
dapat memberikan bantuan pinjaman baik dari anggota koperasi maupun
non anggota koperasi. Menurut para ahli koperasi memiliki tujuan agar
dapat mendidik anggotanya dapat hemat serta mampu mengawasi para
pengelola lainnya.

Pemberian dana merupakan salah satu unsur aspek permodalan
dalam mengatasi masalah pembiayaan usaha. Dalam hal ini koperasi
merupakan salah satu alternatif lembaga yang dapat membantu
mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan cara melakukan pemberian
dana yang merupakan suatu kegiatan atau usaha koperasi yang paling
pokok.

Jumlah koperasi simpan pinjam di Indonesia setiap tahunnya
mengalami peningkatan, salah satu koperasi simpan pinjam yang terus
berkembang di Surabaya adalah Koperasi Graha Artha Mandiri. Koperasi
Graha Artha Mandiri mengalami peningkatan jumlah anggota setiap
tahunnya.

Sistem pelaksanaan simpan pinjam yang ada saat ini di koperasi

adalah melakukan pencatatan masih menggunakan buku pencatatan. Hal



tersebut mengakibatkan pengurus mengalami kesulitan dalam membuat
laporan simpan pinjam. Seiring dengan meningkatnya jumlah anggota,
maka dalam melakukan kegiatan operasionalnya pengurus koperasi
masih sering mengalami kendala seperti : penyimpanan data mengenai
simpanan dan pinjaman anggota masih menggunakan pencatatan
manual serta proses pendaftaran anggota membutuhkan waktu yang
agak lama.

Kemampuan sebuah lembaga dalam mengumpulkan, mengelola
dan menggunakan informasi akan menentukan apakah suatu perusahaan
mampu bersaing. Tiap lembaga harus menyesuaikan sistem informasi
dengan kebutuhan para penggunanya. Oleh karenanya, tujuan sistem
informasi tertentu dapat saja berbeda antar perusahaan. Akan tetapi,

terdapat tiga tujuan dasar yang umum didapati disemua sistem antara lain

1. Mendukung fungsi penyediaan pihak manajemen, administrasi
mengacu pada tanggung jawab pihak manajemen untuk mengelola
dengan baik sumber daya perusahaan.

2. Mendukung pengambilan keputusan pihak manajemen, sistem
informasi memberikan pihak manajemen informasi yang dibutuhkan
untuk melaksanakan tanggung jawab pengambilan keputusan
tersebut.

3. Mendukung operasional harian perusahaan, sistem informasi
menyediakan informasi bagi para personel operasional untuk
membantu mereka melaksanakan pekerjaan hariannya dalam cara
yang efisien dan efektif (Hall, 2011;21)

Untuk mempertahankan eksistensi dan untuk mencapai tujuan,

manajemen membutuhkan informasi yang akurat dan cukup untuk



memudahkan pengelolaan perusahaan, karena itu pemahaman atas
sistem yang berlaku dalam perusahaan sangat penting. Dengan
memahami struktur dan proses sitem, seseorang dapat menjelaskan
tujuan suatu sistem serta unsur-unsur pendukung sistem yang sangat
dibutuhkan dalam pengelolaan suatu organisasi atau perusahaan, maka
akan timbul masalah yang disebabkan karena meluasnya ruang lingkup
dan kegiatan operasi perusahaan. Penerapan sistem informasi akuntansi
perlu didukung usaha yang mengharuskan setiap perusahaan untuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang ada antara lain
peraturan pemerintah yang baru, perubahan dalam kebijakan akuntansi,
kebijakan manajemen dan lain sebagainya.

Dari beberapa penelitian yang sebelumnya, peneliti melakukan
pengujian sistem informasi akuntansi yang ada di salah satu koperasi
mengenai efektifitas pengelolaan data, penyimpanan data anggota, dan
data simpan pinjam yang masih disimpan dalam bentuk berkas. Penelitian
sebelumnya melakukan pengujian dengan menganalisis dokumen,
dengan menggunakan alat bantu seperti flow map, diagram konteks
(Fatimah Elvi, 2010), data flow diagram, kamus data (Eka Nurjanah,
2004), menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 (Yudhistira Riyandi,
2011), basis data client server (Boby Victor Hia). Peneliti melakukan
pengujian menggunakan Database Manajemen Sistem dengan hasil atau
solusi yang diharapkan adalah data diolah dengan menggunakan
database dan terkomputerisasi sehingga memudahkan dalam melakukan
operasional koperasi, penyimpanan data tersimpan rapih dalam sebuah
database.

Sebagai salah satu koperasi yang terus meningkat jumlah

anggotanya Koperasi Graha Artha Mandiri harus meningkatkan mutu dan



kualitas sistem operasionalnya seperti pinjaman, dengan membuat sistem
informasi yang sesuai dengan kegiatan simpan pinjam seperti pelayanan
kepada calon anggota baru dan anggota lama. Sistem informasi koperasi
ini akan dapat meningkatkan kualitas, sehingga informasi yang dihasilkan
dapat membantu pengurus koperasi dalam mempercepat proses
pekerjaan yang melingkupi kegiatan simpan pinjam.

Dengan terselenggaranya sistem informasi akuntansi yang
memadai, berarti menunjukkan sikap kehati-hatian dalam koperasi
tersebut. Sistem informasi akuntansi pada koperasi yang efektif dapat
membantu pengurus koperasi menjaga aset koperasi, menjamin
tersedianya pelaporan keuangan dan manajerial yang dapat dipercaya,
meningkatkan kepatuhan koperasi terhadap ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, serta mengurangi risiko terjadinya
kerugian, penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-hatian.

Tujuan dari analisis sistem informasi akuntansi pada koperasi
adalah menilai mutu pencatatan dan kegiatan operasional akan
pemberian dana atas pinjaman anggota. Untuk kelengkapan data
pendukung permohonan pemberian dana, juga melakukan penilaian
kelengkapan dan kebenaran informasi dari calon peminjam dengan cara
petugas koperasi melakukan wawancara dan kunjungan ke tempat usaha
peminjam.

Dengan keadaan yang dihadapi oleh Koperasi Graha Artha
Mandiri dalam melaksanakan pemberian dana pada anggota, penulis
akan menganalisis pencatatan, penyimpanan dokumen serta sistem yang
sesuai, dengan demikian peneliti melakukan pengujian analisis

menggunakan Database Manajemen Sistem (DBMS). Selain itu perlu diuiji



1.2.

1.3.

1.4.

juga seberapa besar peran sistem informasi akuntansi pada koperasi

dalam menunjang efektifitas pemberian pinjaman dana.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai sistem informasi akuntansi pada koperasi
dengan judul : “ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PENGELUARAN DANA PINJAMAN ANGGOTA PADA KOPERASI
GRAHA ARTHA MANDIRI”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dibahas
sebelumnya , dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi pada koperasi atas pemberian
pinjaman dana anggota ?

2. Bagaimana memperbaiki sistem informasi akuntansi serta
perancangan yang sesuai dengan Kketentuan atas pemberian
pinjaman dana anggota ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses sistem informasi akuntansi pemberian
pinjaman dana apakah telah sesuai dengan sistem informasi
akuntansi yang ada.

2. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi serta perancangan
yang sesuai dengan ketentuan atas pemberian pinjaman dana
anggota.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat
memberikan manfaat secara langsung maupun tidak langsung kepada

pihak-pihak yang berkepentingan



1. Aspek Akademis
Berguna sebagai sarana memperkaya wawasan, dalam memperoleh
informasi serta menambah pengetahuan mengenai sistem informasi
akuntansi pada koperasi simpan pinjam sebagai bahan referensi untuk
melakukan pembahasan lebih lanjut.

2. Aspek pengembangan ilmu pengetahuan
Penelitian ini juga sebagai sarana pengembangan dan penerapan teori
ilmu pengetahuan mengenai sistem informasi akuntansi yang dipelajari
selama bangku perkuliahan.

3. Aspek praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi sistem informasi akuntansi, sehingga
perusahaan dapat mengoptimalkan kinerjanya serta meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam melakukan pencatatan dan pengoperasian

seluruh kegiatan.



